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Abstrak. Jagung adalah sumber karbohidrat penting setelah beras yang dimanfaatkan sebagai 
sumber pangan, pakan hewan, dan bahan baku industri. Permintaan jagung Indonesia sangat 
tinggi saat ini, bertambahnya penggunaan bioetanol jagung sebagai bahan bakar alternatif. 
Upaya peningkatan produksi jagung hibrida dengan penggunaan benih unggul belum optimal, 
sehingga peneliti berasumsi menerapkan penggunaan pupuk organik KoheA+MF yang dipadukan 
dengan pupuk anorganik. Tujuan penelitian adalah mengetahui efektivitas pemberian pupuk 
organik KoheA+MF dan pupuk anorganik terhadap pertumbuhan dan produksi benih jagung JH-
37. Penelitian dilakukan di kebun percobaan PT. Agro Zuriat Mandiri, Kabupaten Tanah Datar, 
Sumatera Barat, Indonesia selama 5 bulan dari bulan Juni–Oktober 2024 dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) satu faktor dengan 5 ulangan. Perlakuan jenis pupuk yaitu 
rekomendasi (R) pupuk anorganik (kontrol), KoheA+MF+3/4 R pupuk anorganik, 
KoheA+MF+1/2 R pupuk anorganik, KoheA+MF+1/4 R pupuk anorganik, dan KoheA+MF+0 R 
pupuk anorganik. Penelitian diawali dengan pembuatan kompos KoheA+MF yang diinokulasi 
dengan bioaktivator MOL bonggol pisang selama 2 minggu. Kompos KoheA+MF 10 ton/ha 
diberikan 3 hari sebelum tanam, sedangkan pupuk anorganik Urea 300 kg/ha dan NPKS 300 kg 
diberikan setelah tanam. Pengamatan dilakukan terhadap kandungan hara tanah sebelum dan 
sesudah diberi KoheA+MF dan pupuk anorganik, pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang dan lebar daun, komponen hasil panjang tongkol, diameter tongkol, jumlah 
baris/tongkol, jumlah biji/baris, bobot 100 biji, hasil pipilan per tanaman, dan produksi pipilan 
per hektar. Pupuk organik yang dipadukan dengan pupuk anorganik berdampak signifikan 
terhadap seluruh variabel pengamatan. Perlakuan kombinasi terbaik untuk produksi jagung pipil 
adalah KoheA+MF+3/4 rekomendasi pupuk anorganik. 
Kata kunci: Zea mays, kompos, pupuk anorganik, inokulasi mikroba, hasil. 

Abstract., Maize is an important carbohydrate source after rice, used as food, animal feed, and a 
raw ingredient for industry. There is currently a significant demand for maize, particularly given 
the growing popularity of bioethanol made from maize as an alternative fuel. The use of 
KoheA+MF organic fertilizer in conjunction with inorganic fertilizers is necessary because efforts 
to increase the yield of hybrid maize by using better seeds failed to achieve success. The goal of 
this research is to determine how well KoheA+MF organic fertilizer and inorganic fertilizers affect 
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JH-37 maize growth and yield. Using a randomized complete block design with a single 
component and five replications, the study was carried out during five months, from June to 
October 2024, at the PT. Agro Zuriat Mandiri farm in Tanah Datar Regency, West Sumatra, 
Indonesia. The treatments consisted of recommended doses of inorganic fertilizer (R), 
KoheA+MF+3/4 R inorganic fertilizer, KoheA+MF+1/2 R inorganic fertilizer, KoheA+MF+1/4 R 
inorganic fertilizer, and KoheA+MF+0 R inorganic fertilizer. The study began with the 
preparation of KoheA+MF compost, inoculated with banana stem MOL bioactivator. KoHeA+MF 
compost at 10 tons/ha was applied three days before planting, while inorganic fertilizers, urea 
(300 kg/ha) and NPKS (300 kg/ha), were applied after planting. Observations were made on soil 
nutrient content before and after the application of KoheA+MF and inorganic fertilizers, 
vegetative growth, yield components, and yield per hectare. The combination of organic and 
inorganic fertilizers had a positive effect on all observed variables. The best treatment for maize 
yield was the combination of KoheA + MF + 3/4 R inorganic fertilizer. 
Keywords: Zea mays, compost, inorganic fertilizer, microbial inoculation, yield. 

1. Pendahuluan 

Jagung adalah sumber karbohidrat penting setelah beras yang dimanfaatkan sebagai sumber 

pangan, pakan hewan, dan bahan baku industri, Permintaan jagung Indonesia sangat tinggi saat 

ini, apalagi dengan bertambahnya penggunaan bioetanol jagung sebagai bahan bakar alternatif 

(Dirjen Tanaman Pangan, 2016). Secara umum komoditi jagung berperan penting dan strategis 

dalam meningkatkan ketahanan pangan dan perekonomian nasional, sehingga berpeluang untuk 

pengembangan budi daya jagung ditingkat petani. Kendala dalam peningkatan produksi jagung 

saat ini adalah ketersediaan benih belum mencukupi (Bantacut et al., 2015) dan harga benih jagung 

hibrida cukup tinggi (Nugraha & Firdaus, 2022), sehingga peningkatan produktivitas jagung yang 

utama dilakukan melalui penyediaan dan penggunaan varietas unggul dengan memproduksi benih 

jagung hibrida (Sari et al., 2018; Yuwariah et al., 2022). Namun upaya peningkatan produktivitas 

tanaman belum optimal, karena kesuburan tanah masih rendah akibat menipisnya bahan organik 

tanah. Lahan terdegradasi sudah mencapai 25 % dari luas total daratan Indonesia (Wahyunto & 

Dariah, 2014) dan kandungan bahan organik tanah hanya tersisa 2-5 % yang berperan penting 

terhadap sifat tanah (Mujizat et al., 2023). 

Penggunaan pupuk organik merupakan usaha untuk memperbaiki kondisi tanah terutama 

sifat fisik tanah. Pemberian pupuk organik dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik untuk 

mendukung produksi yang optimal (Mujizat et al., 2023). Pemberian pupuk anorganik secara 

tunggal tidak lagi efektif karena sebagian besar pupuk akan terjerap dan menjadi tidak tersedia 

bagi tanaman, sehingga perlu penambahan pupuk organik secara berkala.  

Feses ayam merupakan salah satu limbah ternak yang proses pelepasan unsur haranya lambat 

untuk bisa dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga perlu dikomposkan untuk mendekomposisi 

senyawa menjadi mineral yang dapat dimanfaatkan langsung oleh akar (Riwayati et al., 2022). 

Saat ini pembuatan pupuk organik yang diinokulasi dengan bakteri pendegradasi bahan organik 
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dan pelarut fosfat (Silva et al., 2023) mulai banyak digunakan. Keuntungan dari penggunaan 

pupuk yang dibioaktivasi dengan konsorsium bakteri adalah kemampuannya untuk memperbaiki 

pH tanah, penyerapan hara P dan K (Sondang et al., 2019). Tujuan inokulasi mikroba adalah untuk 

memanfaatkan fungsi mikroba sebagai dekomposer (Bani et al., 2018). 

Pupuk organik dapat menjadi alternatif sumber hara bagi tanaman. KoheA+MF merupakan 

pupuk kompos yang dibuat dari feses ayam dengan bioaktivator MOL bonggol pisang (Sondang 

et al., 2023). Zat hara yang terkandung dalam KoheA+MF adalah N total 1,62%, P2O5 3,78%, K2O 

3,03%, Mg 0,80%; Ca 10,1%, dan pH 8,94 (Laboratorium Central Plantation Services, 2022). 

Kualitas dan kandungan hara pupuk organik hayati dipengaruhi oleh lama waktu pengomposan 

(Sondang et al., 2024). Penggunaan KoheA+MF dosis 10 ton/ha dan NPK 100 kg/ha pada tanah 

sawah memberikan pertumbuhan jumlah anakan produktif tertinggi (Wulantika et al., 2023). 

Hartatik et al. (2015) melaporkan tujuan pemberian pupuk organik adalah untuk meningkatkan 

kesuburan tanah secara fisik, kimia, dan biologi serta mengoptimalkan penggunaan pupuk 

anorganik.  

Peningkatan unsur hara tanah melalui pemberian pupuk organik bersifat slow release (Zega 

et al., 2021) dan tersedia dalam waktu lama, sebaliknya pupuk anorganik tersedia dalam waktu 

singkat (Tampinongkol et al., 2021). Hal inilah yang mendasari penelitian pemberian pupuk 

organik KoheA+MF dan pupuk anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pemberian kompos KoheA+MF dan pupuk anorganik terhadap tanaman jagung hibrida varietas 

JH-37, serta kombinasi yang terbaik. 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Tempat dan Waktu  

Percobaan dilakukan di lahan mitra PT. Agro Zuriat Mandiri (AZUMA) Kabupaten Tanah 

Datar, Sumatera Barat, Indonesia pada ketinggian 716 m dpl. Lama percobaan dilakukan 5 bulan 

dari bulan Juni-Oktober 2024. 

2.2  Bahan dan Alat 

Bahan-bahan percobaan meliputi benih jagung galur jantan MAL03 dan betina CLY231, 

kompos KoheA+MF, Insure Max 510 FS, Curater-3G, pupuk anorganik rekomendasi berupa Urea 

dan NPKS. Peralatan yang digunakan antara lain cangkul, garu, timbangan, knapsack sprayer, 

meteran, dan alat tulis. 

2.3 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 5 

perlakuan jenis pupuk dan 5 ulangan sehingga diperoleh total 25 plot percobaan, Lima perlakuan 

tersebut antara lain R pupuk anorganik rekomendasi (kontrol), KoheA+MF + 3/4 R pupuk 
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anorganik, KoheA+MF + 1/2 R pupuk anorganik, KoheA+MF + 1/4 R pupuk anorganik, 

KoheA+MF + tanpa R pupuk anorganik. Pengujian pengaruh perlakuan terhadap variabel yang 

diamati dilakukan dengan analisis sidik ragam. Apabila pengaruh perlakuan berbeda nyata, 

selanjutnya dilakukan uji wilayah berganda Duncan New Multiple Range Test pada taraf 5 %. 

2.4 Pelaksanaan Penelitian 

2.4.1  Pembuatan KoheA+MF 

KoheA+MF dibuat dengan komposisi feses ayam 500 kg, Dolomit 15 kg, dan abu sekam 75 

kg. Semua bahan disusun secara berlapis di atas terpal dan diinokulasi dengan menggunakan 

bioaktivator MOL bonggol pisang 1 liter yang dilarutkan dalam 20 liter air. Semua bahan diaduk 

secara rata dan difermentasi selama 10 hari, selanjutnya pupuk hasil fermentasi dicek suhu dan 

dapat diaplikasikan di lapangan. 

2.4.2 Teknik Budi Daya 

Pengolahan tanah dikerjakan pada luas lahan 525 m2 dengan ukuran plot 7 m x 3 m sebanyak 

25 plot. Pupuk organik KoheA+MF dosis 525 kg/525 m2 (10 ton/ha) diaplikasikan 3 hari sebelum 

penanaman dengan cara dimasukkan pada larikan barisan tanaman. 

Benih yang digunakan adalah benih galur murni tetua betina CLY231 dan tetua jantan 

MAL03. Kebutuhan benih sebanyak 1,45 kg/525 m2 (25 kg/ha). Benih ditanam 1 butir per lobang 

tanam dengan kedalaman 5 cm pada jarak tanam 70 cm x 25 cm. Perbandingan tanaman tetua 

jantan dan betina (1:4) dalam plot percobaan. Tetua jantan dan betina ditanam pada hari yang 

sama. Sebelum penanaman, tetua jantan direndam dengan fungisida Insure Max 510 FS (seed 

treatment) selama 6 jam. Selanjutnya Curater-3G (bahan aktif Carbofuran) disebar sebanyak 0,25 

gr/lubang tanam (17 kg/ha).   

Pemberian pupuk anorganik diberikan umur 7 hari setelah tanam dengan Urea dosis 5,25 

kg/525 m2 (100 kg/ha) dan NPKS 15,75 kg/525 m2 (300 kg/ha).  Pemberian pupuk Urea kedua 

pada umur 28-30 hari setelah tanam dengan dosis 10,50 kg/525 m2 (200 kg/ha), sehingga total 

Urea 300 kg/ha. Lubang pupuk dibuat sejarak 5 cm di samping kiri dan kanan barisan tanaman, 

lalu masukkan Urea dan NPKS pada lubang yang berbeda dan ditutup dengan tanah. 

Kegiatan pemeliharaan antara lain penyulaman pada umur satu minggu setelah tanam.  

Penyiangan bersamaan dengan pembumbunan dilakukan saat tanaman berumur 20 hari dan 35 hari 

setelah tanam. Pengairan dilakukan setelah benih ditanam, saat pembungaan 45-56 hari setelah 

tanam, dan pengisian biji 60-80 hari setelah tanam. Roguing dilakukan 2 kali yaitu pertama umur 

35 hari setelah tanam dan kedua umur 52 hari setelah tanam. Detasseling (pemotongan malai) 

bunga tetua betina dilakukan sebelum bunga tetua jantan terbuka/muncul dari daun terakhir. 
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Detasseling dilaksanakan selama masa berbunga, umur 45-56 hari setelah tanam atau tergantung 

varietas. 

Panen benih jagung JH-37 dilakukan pada umur 108 hari setelah tanam dengan kriteria 

terbentuknya lapisan hitam (black layer) pada pangkal biji dan bagian tanaman telah mengering. 

Selanjutnya dilakukan pascapanen untuk mendapatkan data komponen hasil dan hasil jagung pipil 

per tanaman dan produksi jagung pipil kering per hektar. 

2.5 Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap kandungan hara tanah sebelum dan sesudah diberi 

perlakuan KoheA+MF dan pupuk anorganik meliputi N total, P2O5, K2O, Corganik, Mg, Ca, dan 

pH(H2O). Pengamatan vegetatif tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang dan lebar 

daun jagung diukur sekali dua minggu mulai umur 2 minggu setelah tanam. Pengamatan generatif 

diamati setelah panen meliputi panjang dan diameter tongkol jagung, jumlah baris per tongkol, 

jumlah biji per baris, bobot 100 biji, hasil jagung pipil kering per tanaman, dan produksi jagung 

pipil per hektar. Sampel diambil secara acak sebanyak 20 tanaman per petak perlakuan.  

3 Hasil dan Pembahasan 

3.1  Analisis Tanah 

Hasil analisis tanah sebelum dan sesudah diberi perlakuan KoheA+MF dan pupuk anorganik 

dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2 berikut. 

Tabel 1. Analisis hara tanah sebelum diberi kompos KoheA+MF dan pupuk anorganik 

Kondisi pH (H2O) C-organik 
(%) 

N total 
(%) C/N P2O5 ppm 

K2O 
cmol/kg 

Mg 
cmol/kg 

Ca 
cmol/kg 

Tanah awal 5,05 1,57 0,18 8,72 305 0,79 0,56 2,71 
Sumber: Laboratorium Central Plantation Services (CPS) (2024). 

Hasil analisis tanah sebelum diberi kompos KoheA+MF dan pupuk anorganik yang 

dilakukan Laboratorium CPS (2024) menunjukkan kriteria pH (H2O) tanah termasuk masam, C 

organik 1,57% rendah, N total 0,18% rendah, C/N sedang, Mg-dd 0,56 cmol/kg rendah, Ca-dd 

0,56 cmol/kg sedang. Kandungan hara P2O5 305 ppm sangat tinggi dan K2O 0,79 cmol/kg tinggi 

(Balai Penelitian Tanah, 2009). Secara umum kriteria lahan percobaan tergolong tanah masam 

dengan pH (H2O) 5,05 dan kesuburan kimia rendah. Sehingga perlu teknologi pemupukan 

berimbang untuk memperbaiki kesuburan tanah, Kadar C-organik 1,57% yang kurang dari 2% 

mengindikasikan bahwa bahan organik lahan percobaan rendah, sehingga perlu penambahan 

pupuk organik.  

Pada Tabel 2 terlihat bahwa pH H2O meningkat setelah diberi pupuk KoheA+MF demikian 

juga dengan kandungan hara makro tanah seperti C organik, N total, P2O5, K2O, Mg, dan Ca. 

Peningkatan hara tanah terjadi karena sumbangan hara dari KoheA+MF dan pupuk anorganik, 
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Perlakuan pupuk organik yang diberi bioaktivator MOL bonggol pisang menyebabkan 

peningkatan pH tanah, sesuai dengan pendapat Hartatik et al. (2015) bahwa penggunaan pupuk 

alami mampu meningkatkan sifat kimia tanah dan mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik. 

Tabel 2. Kandungan hara tanah setelah diberi kompos KoHeA+MF dan pupuk anorganik 

Perlakuan pH 
(H2O) C org (%) N total 

(%) C/N P2O5 

ppm 
K2O 

cmol/kg 
Mg 

cmol/kg 
Ca 

cmol/kg 
R pupuk anorganik 
(Kontrol) 

5,30 m 1,64 r 0,48 s 3,42 sr 325 st 1,29 st 1,15 s 5,67 s 

KoheA+MF+3/4 R 
pupuk anorganik 

5,34 m 1,59 r 0,19 r 8,37 r 320 st 0,92 t 1,03 s 5,11 s 

KoheA+MF+1/2 R 
pupuk anorganik 

5,60 am 2,03 s 0,23 s 8,83 r 310 st 1,09 st 1,20 s 7,18 s 

KoheA+MF+1/4 R 
pupuk anorganik 

5,57 am 1,72 r 0,18 r 9,56 r 316 st 1,02 st 1,19 s 7,21 s 

KoheA+MF+0 R 
pupuk anorganik 

5,36 m 1,72 r 0,21 s 8,19 r 317 st 0,88 t 1,07 s 5,09 s 

Sumber: Laboratorium Central Plantation Services (CPS) (2024) 
Ket: m=masam, am=agak masam, sr=sangat rendah, r=rendah, s=sedang, t=tinggi, st=sangat tinggi 

Fenomena yang menarik pada percobaan ini adalah peningkatan kandungan K2O dan Mg 

tanah yang cukup signifikan. Peningkatan kedua unsur di dalam tanah diharapkan akan terjadi 

peningkatan ketersediaan K2O dan Mg di dalam tanaman. Kedua unsur tersebut merupakan unsur 

yang penting pada tanaman. Unsur K berperan dalam pembentukan karbohidrat dan meningkatkan 

kualitas hasil, sedangkan Mg berperan dalam pembentukan klorofil untuk proses fotosintesis. 

Sondang et al. (2019) melaporkan pupuk organik yang dibioaktivasi dengan mikroba dapat 

meningkatkan kelarutan hara P dan K di dalam tanah serta hara P dan K yang tersedia bagi 

tanaman. 

Penambahan pupuk anorganik tidak seluruhnya dapat dimanfaatkan oleh tanaman, karena 

terjadi pencucian, penguapan, dan terikat pada koloid tanah. Pupuk organik KoheA+MF 

merupakan makanan bagi mikroorganisme tanah, sehingga mikroorganisme aktif dan dapat 

bekerja untuk melarutkan hara yang terikat pada koloid tanah. Marlina et al. (2021) menyatakan 

bahan organik meningkatkan penyediaan unsur hara terlarut dengan bantuan mikroorganisme 

tanah. Fosfor merupakan hara makro penting bagi tanaman. Zhang et al., (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan melarutkan senyawa fosfat oleh mikroorganisme pelarut fosfat berbeda 

tergantung dari kandungan P di dalam tanah. 

3.2 Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jagung JH-37 

Hasil pengamatan pertumbuhan vegetatif dari tanaman jagung hibrida JH-37 umur 70 setelah 

tanam dapat dilihat dalam Tabel 3. Jenis pupuk yang digunakan berdampak signifikan terhadap 

tinggi tanaman jagung. Pertumbuhan tanaman tertinggi terdapat pada KoheA+MF + 1/2 R pupuk 

anorganik, diikuti tinggi tanaman pada KoheA+MF + 1/4 R pupuk anorganik, dan KoheA+MF + 

3/4 R pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik KoheA+MF yang dipadukan dengan pupuk 
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anorganik menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan penggunaan pupuk organik 

secara tunggal maupun pupuk anorganik secara tunggal. Taer et al. (2019) menyatakan penerapan 

sejumlah pupuk organik (vermikompos dan kotoran ayam) yang dipadukan dengan pupuk 

anorganik dapat meningkatkan tinggi tanaman serta menghasilkan produksi jagung pipil yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan hanya menggunakan pupuk anorganik. 

Tabel 3. Pertumbuhan vegetatif jagung JH-37 pada umur 70 hari setelah tanam 

Jenis Pupuk 
Tinggi 

tanaman 
(cm) 

Jumlah daun 
(helai) 

Panjang 
daun 
(cm) 

Lebar  
daun 
(cm) 

R pupuk anorganik (Kontrol) 114,32  d    9,75    b 63,47  c 7,66  c   
KoHeA+MF+3/4 R pupuk anorganik 145,30  b    9,50    b 81,39  a    9,43  a    
KoHeA+MF+1/2 R pupuk anorganik 159,60  a    8,88    c 83,96  a    9,35  a    
KoHeA+MF+1/4 R pupuk anorganik 153,22  ab    8,33    d 76,96  b    9,07  a 
KoHeA+MF+0 R pupuk anorganik 135,84  c    10,13  a 73,77  b    8,49  b    

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 
taraf 5% 

Jenis pupuk berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun, panjang daun, dan lebar 

daun jagung (Tabel 3). Pertumbuhan jumlah daun terbanyak terdapat pada pemberian KoheA2MF 

tanpa pupuk anorganik. Panjang daun terpanjang terdapat pada kombinasi KoheA+MF + 1/2 R 

pupuk anorganik dan KoheA+MF + 3/4 R pupuk anorganik. Lebar daun terlebar terdapat pada 

jenis pupuk kombinasi KoheA+MF + 3/4 R pupuk anorganik, diikuti KoheA+MF + 1/2 R pupuk 

anorganik, dan KoheA+MF + 1/4 R pupuk anorganik. Pupuk organik KoheA+MF yang 

dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan 

hara tanaman, sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman jagung JH-37 semakin lebih baik. 

Menurut Hartatik et al. (2015) penggunaan pupuk organik bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah, selain mengefisienkan pupuk anorganik. 

KoheA+MF merupakan kompos feses ayam yang diinokulasi dengan bioaktivator MOL 

bonggol pisang. MOL jenis ini mengandung beberapa bakteri dari genera Bacillus dan 

Pseudomonas yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat (Sondang et al., 2014). Pupuk organik 

yang diberi MOL bonggol pisang mempunyai kemampuan mengikat N dari udara dan diteruskan 

ke tanah dan menambang fosfat, agar tersedia untuk pertumbuhan tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman meningkat dan terjadi efisiensi pupuk anorganik. 

3.3  Komponen Hasil dan Produksi Jagung Pipil 

Hasil pengamatan komponen hasil panjang tongkol jagung, diameter tongkol jagung, jumlah 

baris per tongkol dan jumlah biji per baris ditampilkan pada Tabel 4. Bobot 100 biji, berat pipilan 

jagung/tanaman dan  produksi jagung pipil kering  per hektar ditampilkan pada Tabel 5. 

Perlakuan jenis pupuk berpengaruh tidak nyata terhadap panjang tongkol jagung, namun 

berpengaruh nyata pada diameter tongkol jagung, jumlah baris per tongkol, dan jumlah biji per 
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baris (Tabel 4). Kemungkinan ukuran tongkol lebih dipengaruhi oleh sifat genetik dari varietas 

jagung JH-37. Menurut Kartinaty et al. (2019) penampilan ukuran tongkol akan dipengaruhi oleh 

variabilitas genetik dari varietas. Faktor genetik akan berpengaruh terhadap panjang dan diameter 

tongkol. Diameter terlebar terdapat pada jenis pupuk kombinasi KoheA+MF + 3/4 R pupuk 

anorganik, jumlah baris terbanyak pada jenis pupuk kombinasi KoheA+MF + 1/4 R pupuk 

anorganik, dan jumlah biji per baris terbanyak pada jenis pupuk kombinasi KoheA+MF + 3/4 R 

pupuk anorganik. Diameter tongkol jagung berkolerasi positif dengan jumlah baris per tongkol 

dan jumlah biji per baris (r = 0,36, p < 0.05). Hal ini terlihat dari diameter tongkol terlebar maka 

jumlah biji/baris juga terbanyak. 

Tabel 4. Komponen hasil benih jagung JH37 

Jenis Pupuk Panjang 
tongkol (cm) 

Diameter 
tongkol 

(cm) 

Jumlah 
baris/tgkl 

(baris) 

Jumlah biji/ 
baris (biji) 

R pupuk anorganik (Kontrol) 11,92 4,15  b 18,05  ab 25,23 a   
KoHeA+MF+3/4 R pupuk anorganik 11,21 4,40  a 17,60  ab 24,88 a    
KoHeA+MF+1/2 R pupuk anorganik 12,18 4,04  b 17,15  b 22,98 b    
KoHeA+MF+1/4 R pupuk anorganik 11,07 4,13  b 18,60  a 24,02 ab    
KoHeA+MF+0 R pupuk anorganik 13,05 4,13  b 17,25  b 19,80 c    

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 
taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 4 kombinasi KoheA+MF + 3/4 R pupuk anorganik merupakan kombinasi 

terbaik. Hal yang unik tidak ada perbedaan antara perlakuan R pupuk anorganik dan KoheA+MF 

+ 3/4 R pupuk anorganik untuk variabel jumlah baris dan jumlah biji per baris, artinya pupuk 

organik dapat mengefisienkan pupuk anorganik sampai 25 %. Taraf efisiensi ini terjadi karena 

kemampuan tanaman jagung dalam menyerap hara N, P, dan K yang tersedia di dalam tanah. Hasil 

penelitian Sondang et al. (2019) penggunaan kompos eceng gondok yang diinokulasi MOL 

bonggol pisang dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat meningkatkan serapan N jagung 

dari 2,05% menjadi 2,06-2,16%, serapan P dari 0,221% menjadi 0,237%, dan serapan K dari 

1,516% menjadi 1,628%. Weih et al. (2018) menyatakan bahwa serapan hara N, P, K tanaman 

tergantung dari hara N, P, K yang tersedia di dalam tanah. 

Tabel 5. Bobot 100 biji, berat jagung pipil/tanaman, dan produksi jagung pipil kering/hektar 

Jenis Pupuk Bobot 100 biji 
(g) 

Berat jagung 
pipil/tanaman (g) 

Produksi jagung 
pipil kering (t.ha-1) 

R pupuk anorganik (Kontrol) 210,2  c   79,85  b     3,766  b 
KoHeA+MF+3/4 R pupuk anorganik 229,0  b 98,17  a    4,622  a 
KoHeA+MF+1/2 R pupuk anorganik 241,4  a  75,77  b    3,574  b 
KoHeA+MF+1/4 R pupuk anorganik 200,1  c 80,32  b    3,788  b 
KoHeA+MF+0 R pupuk anorganik 205,6  c 67,05  c    3,162  c 

Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji lanjut DMRT 
taraf 5% 

Pada Tabel 5, jenis pupuk semua kombinasi menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap bobot 100 biji jagung, berat jagung pipil/tanaman, dan produksi jagung pipil/ha. Bobot 
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100 biji terberat terdapat pada jenis pupuk KoheA+MF + 1/2 R pupuk anorganik, sementara berat 

pipil/tanaman dan produksi jagung pipil per hektar terberat terdapat pada jenis pupuk kombinasi 

KoheA+MF + 3/4 R pupuk anorganik. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan aplikasi KoheA+MF 

sebanyak 10 ton/ha dapat menghemat penggunaan pupuk anorganik sebesar 25%, sementara untuk 

bobot 100 biji dianjurkan penggunaan pupuk anorganik sebesar 50%. Sesuai laporan Titirmare et 

al. (2023) dengan penggabungan 50% pupuk anorganik dan 50% pupuk organik menunjukkan 

peningkatan sifat fisik tanah dan produktivitas tanaman, Didukung oleh penelitian Hartatik et al. 

(2015) bahwa penggunaan pupuk organik bertujuan mengefisienkan penggunaan pupuk 

anorganik. 

Sebaiknya pupuk yang digunakan pada tanaman merupakan aplikasi antara pupuk organik 

yang sesuai dengan kebutuhan tanah dengan pupuk anorganik yang takarannya lebih rendah dari 

rekomendasi, karena pupuk organik mampu mengefisienkan penggunaan pupuk anorganik, dapat 

dilihat pada Tabel 5. produksi jagung pipil kering pada rekomendasi R pupuk anorganik berbeda 

tidak nyata dengan KoHeA+MF+1/2 R pupuk anorganik dan KoHeA+MF+1/4 R pupuk anorganik. 

Pupuk organik yang digunakan tanpa pupuk anorganik menyebabkan produktivitas tanah dan 

tanaman terus menurun, karena tanaman akan terus menguras hara yang berasal dari pelapukan 

bahan organik dalam tanah akibatnya tanah menjadi miskin hara (Hartatik et al., 2015). Titirmare 

et al. (2023) menyatakan penggunaan pupuk anorganik yang tepat ditambah pupuk organik secara 

bersamaan dapat memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan produktivitas tanah dan tanaman 

dibandingkan dengan pemberian pupuk secara terpisah. 

KoheA+MF merupakan kompos yang berasal dari feses ayam dengan bioaktivator MOL 

bonggol pisang. Zat hara yang terkandung dalam KoheA+MF adalah N total 1,62%, P2O5 3,78%, 

K2O 3,03%, Mg 0,80%; Ca 10,1%, dan pH 8,94% (Laboratorium Central Plantation Services, 

2022). Penggunaan feses ayam sebagai sumber bahan organik dan diperkaya dengan dolomit, 

arang  sekam, dan MOL bonggol pisang dapat meningkatkan kualitas pupuk dan kandungan hara 

pupuk organik. Kompos KoheA+MF bersifat slow release dan dapat mengurangi dosis pupuk 

anorganik, sehingga dapat direkomendasikan sebagai kompos untuk tanaman jagung.  

Berat jagung pipil kering berkorelasi positif dengan jumlah biji pada tongkol (r = 0,79, p < 

0.05). Pengisian biji merupakan proses akumulasi asimilat hasil fotosintesis.  Peran utama hara N, 

P, dan Ca adalah dalam proses pengisian biji. Hara N berperan untuk merangsang pertumbuhan 

vegetatif dan pembentukan protein. Hara N dan Mg berperan dalam pembentukan klorofil untuk 

fotosintesis. Pemberian KoheA+MF dan 3/4 R pupuk anorganik menyumbang hara makro yang 

paling optimal terhadap tanah dan meningkatkan ketersediaan hara bagi kebutuhan tanaman. Pada 

penelitian Pangalila et al. (2023) dilaporkan bahwa kombinasi antara pupuk organik dan anorganik 
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dapat memperbaiki pertumbuhan dan produksi jagung. Menurut Kasno and Rostamam (2013) 

pupuk Urea dan NPKS merupakan sumber hara N, P, K yang baik, dimana hara N lebih 

berkontribusi dibandingkan hara P2O5 dan K2O dalam meningkatkan hasil pipilan jagung. 

Pertumbuhan dan produksi jagung akan optimal jika dosis antara pupuk organik dan pupuk 

anorganik berimbang, dan dosis pupuk anorganik tunggal dan pupuk majemuk berimbang. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rajendran (2021) bahwa pemupukan yang berimbang antara pupuk 

anorganik akan efektif meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan efisiensi 

penggunaan nutrisi. 

4 Kesimpulan 

Pupuk organik KoheA+MF yang diaplikasikan dengan pupuk anorganik memberikan 

dampak signifikan  terhadap seluruh variabel pengamatan. Kombinasi perlakuan KoheA+MF + 3/4 

R pupuk anorganik merupakan kombinasi pupuk paling efektif. Kombinasi KoheA+MF + 3/4 R 

pupuk anorganik dapat meningkatkan pertumbuhan panjang daun, lebar daun, diameter tongkol 

jagung, jumlah baris/tongkol jagung, jumlah biji/baris, berat jagung pipil/tanaman, dan produksi 

jagung pipil/ha. 
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